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ABSTRAK

WHO menyatakan bahwa obesitas telah menjadi masalah dunia. Di Indonesia prevalensi obesitas tahun 2002 diperkirakan 22%-24%. Di Provinsi Bali tahun 2004 prevalensinya 11,18% pada kelompok umur 18-29 tahun. Masalah gizi lebih ini bukan hanya ditemukan pada penduduk dewasa, tetapi juga pada anak–anak dan remaja. Usia 18 tahun akan menjadi usia penentuan bagi seorang remaja memiliki bentuk tubuh berkategori Obesitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan karakteristik, aktivitas fisik serta konsumsi energi, dan lemak pada remaja di Kota Denpasar.




Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan studi komparasi. Penelitian dilaksanakan di SMU Negeri Kota Denpasar. Populasi adalah siswa SMU Negeri 1, 3, dan 7 Denpasar, sedangkan sampel adalah siswa yang obesitas (kasus, n=33) dan siswa yang non obesitas (kontrol, n=33). Data yang telah dikumpulkan diolah, digolongkan menurut jenis data, selanjutnya ditabulasi dan dipresentasekan, kemudian dianalisis statistik. 

Sebaran umur sampel pada kelompok obesitas dan non obesitas dilakukan matching, dengan proporsi yaitu 15 tahun 6,1%, 16 tahun 45,5% dan 17 tahun 48,5%. Demikian juga jenis kelamin proporsinya masing-masing 50%. Rata–rata keluaran energi kelompok obesitas 2146.47 Kkal+251,1 sedangkan non obesitas 2295.76 Kkal+330,2. Ada perbedaan yang bermakna aktivitas fisik kelompok obesitas dan non obesitas (P<0,05). Aktivitas fisik merupakan faktor resiko terhadap kejadian obesitas dengan OR 2,6. Namun tingkat kemaknaan ini berbeda menurut jenis kelamin. Aktivitas fisik yang ringan pada laki-laki memberikan kontribusi yang lebih besar untuk terjadinya obesitas dibanding perempuan. Dilihat dari gambaran aktivitas fisik pada sampel non obesitas sebagian besar melakukan olah raga sedangkan pada obesitas jarang. Selain itu jumlah aktivitas fisik untuk sampel non obesitas lebih banyak. Rata–rata konsumsi energi pada kelompok obesitas sebesar 2107.42 Kkal+296.57. Sedangkan pada sampel non obesitas rata–rata konsumsi energi sebesar 1843.9 Kkal+342,35. Hasil analisis menunjukan konsumsi energi merupakan faktor resiko pada jenis kelamin perempuan. Sedangkan pada kelompok laki-laki tidak bermakna secara statistik. Dari hasil analisa zat gizi, rata – rata konsumsi lemak pada kelompok obesitas 61,49+19,07. Sedangkan pada sampel non obesitas rata–rata konsumsi lemak sebesar 50,98 gram +17,698. Hasil uji statistik tidak ada perbedaan konsumsi lemak pada sampel obesitas dan non obesitas. 

Upaya pencegahan terjadinya obesitas pada remaja, harus dilakukan pendekatan yang berbeda, dimana remaja putra aktifitas yang kurang akan mempunyai resiko yang lebih tinggi. Sedangkan untuk faktor resiko konsumsi pada remaja putri mempunyai resiko yang lebih tinggi bila mengkonsumsi energi berlebih.

